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ABSTRAK 

 

Peningkatan sistem kegiatan ekonomi daerah pada zona – zona di suatu provinsi menghasilkan produksi 

bangkitan dan tarikan berbasis kondisi karakteristik zona – zona pada wilayah tersebut. Barang pokok dan 

strategis pada wilayah internal regional suatu provinsi mempunyai peranan strategis untuk penguatan struktur 

kebutuhan ekonomi wilayah tersebut secara mandiri. Sektor komoditas barang pokok dan strategis dikategorikan 

berdasarkan jenis komoditas barang kebutuhan pokok pada suatu wilayah dan jenis komoditas barang mineral 

dan tambang sesuai dengan ketetapan MP3EI. Dengan mengetahui model bangkitan dan tarikan pergerakan 

barang pokok dan strategis dapat diketahui model sebaran pergerakan yang terjadi dari model bangkitan  dan 

tarikan berdasarkan masing masing zona pada wilayah tersebut. Dengan metode analisa regresi pada model 

bangkitan dan tarikan pergerakan yang dianalisa berdasarkan variabel sosio ekonomi dan demografi  dengan 

faktor dominan variabel output dan input jenis komoditas barang pokok dan strategis. Berdasarkan bangkitan 

dan tarikan berbasis zona serta nilai pertumbuhannya tersebut model sebran pergerakan akan dihasilkan. 

Metode gravity opportunity (GO) untuk menghasilkan pemodelan sebaran pergerakan ditentukan sesuai dngan 

karakteristik wilayah studi tedrkait dengan perkembangan wilayah secara umum dan masing – masing zonanya. 

Model UCGR mempunyai kecenderungan model yang tepat  pada sebaran pergerakan tersebut.  Model Sebaran 

Pergerakan hasil analisa adalah Ln Y (Tid) = - 0.7 + 1.02 X dengan nilai signifikasi model r2 0.938. Berdasarkan 

model tersebut mempunyai frekuensi pergerakan yang didominasi pergerakan zona – zona jarak pendek. 

 

Kata kunci : Sebaran Pergerakan, barang pokok, internal regional 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Provinsi Jawa Tengah yang merupakan daerah 

perlintasan jalur distribusi besar pulau Jawa dari 

timur ke barat atau sebaliknya, mempunyai peranan 

yang memungkinkan untuk mengambil peranan 

lebih atau memanfaatkan proses distribusi makro 

tersebut. Untuk meningkatkan potensi daerah Jawa 

Tengah dalam menciptakan pemerataan distribusi 

permintaan kebutuhan diwilayah provinsi Jawa 

Tengah. Perdagangan antar daerah yang 

merupakan subyek dasar untuk  menuju konsolidasi 

ekonomi daerah yang dalam kontek desentralisasi 

yang dikembangkan dalam kepemerintahan. 

Pergerakan barang yang terjadi di masing – masing  

kabupaten dan kota menunjukan interaksi 

kebutuhan masing – masing zona akan barang 

yang menjadi kebutuhan kabupaten dan kota 

tersebut. Diskripsi pergerakan barang yang 

didasarkan pada jumlah barang yang bergerak dari 

dan kota zona asal tujuan tersebut berdasarkan 

pergerakan per tahun yang terjadi. Asal – Tujuan 

(O-D) pergerakan barang yang terjadi di Provinsi 

Jawa Tengah mempunyai besaran nilai yang 

menunjukan kebutuhan supply dan demand barang 

tersebut untuk suatu zona atau kota didalam 

Provinsi Jawa Tengah. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai maksud memodelkan 

sebaran pergerakan barang pokok dan strategis di 

provinsi Jawa Tengah, dengan tujuan khusus: 

mailto:akbardien@yahoo.co.id
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a. Menganalisa model bangkitan pergerakan 

sektor komoditas barang pokok dan strategis 

berdasarkan zona – zona di internal Regional 

Provinsi Jawa Tengah 

b. Menganalisa model  tarikan  pergerakan sektor 

komoditas barang pokok dan strategis 

berdasarkan zona – zona di internal Regional 

Provinsi Jawa Tengah 

c. Menganalisa  Model Sebaran Pergerakan 

sector komoditas barang pokok dan strategis 

berdasarkan zona – zona internal regional 

Provinsi Jawa Tengah 

 

Lokasi Penelitian 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Batasan Masalah 

Kajian Penelitian Pemodelan sebaran Pergerakan 

Barang pokok dan strategis di Provinsi Jawa 

Tengah di batasi dengan metode pertumbuhan 

furness dan Metode Gravity Oportunity (GO) Tanpa 

Batasan. Penggunaan Model UCGR dikarenakan 

data yang digunakan tidak cukup dan ketepatan 

jangka panjang tidak begitu dipermasalahkan 

karena perubahan zona yang sangat cepat. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

BANGKITAN DAN TARIKAN PERGERAKAN  

Bangkitan dan tarikan pergerakan adalah tahapan 

pemodelan yang memperkirakan jumlah 

pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata 

guna lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik ke 

suatu tata guna lahan atau zona. Bangkitan dan 

tarikan pergerakan terlihat secara diagram pada 

gambar 2, (Wells, 1975), (dalam Tamin, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2. Bangkitan dan Tarikan 

pergerakan 

 

 

 

 

MODEL BANGKITAN-TARIKAN PERGERAKAN 

Salah satu pendekatan untuk perencanaan 

transportasi dalam model perencanaan transportasi 

empat tahap adalah bangkitan lalu lintas (Trip 

Generation). Bangkitan lalu lintas ini tergantung dari 

aspek tata guna lahan, transportasi dan arus lalu 

lintas dapat pula dipergunakan pendekatan secara 

kuantitatif. Model Trip Generation pada umumnya 

memperkirakan jumlah perjalanan untuk setiap 

maksud perjalanan berdasarkan karakteristik tata 

guna lahan dan karakteristik sosio ekonomi pada 

setiap zona. Tujuan perencanaan Trip Generation 

adalah untuk mengestimasi seakurat mungkin 

bangkitan lalu lintas pada saat sekarang, yang akan 

dapat dipergunakan untuk prediksi dimasa 

mendatang. Pemodelan bangkitan lalu lintas (Trip  

Arus meninggalkan zona  i 

i 

Arus memasuki zona  d 

d 
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Generation) dipergunakan uintuk memprediksi 

jumlah lalulintas yang terbangkit untuk suatu 

kondisi karakteristik zona tertentu. Bangkitan 

pergerakan adalah jumlah pergerakan yang 

dibangkitkan oleh suatu zona asal (Oi) dan jumlah 

pergerakan yang tertarik kesetiap zona tujuan (Dd) 

yang terdapat dalam daerah kajian. Bangkitan-

tarikan pergerakan sangat dipengaruhi oleh dua 

aspek yaitu : 

 Tipe tata guna tanah 

 Jumlah aktifitas (dan intensitas) dari tata guna 

tanah tersebut. 

Tipe tata guna tanah mempunyai karakteristik 

bangkitan pergerakan yang berbeda-beda,yakni: 

 Tipe tata guna tanah yang berbeda 

menghasilkan pergerakan yang berbeda 

 Tipe tata guna tanah yang berbeda 

menghasilkan tipe pergerakan yang berbeda 

 Tipe tata guna tanah yang berbeda 

menghasilkan pergerakan pada waktu yang 

berbeda. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemodelan 

bangkitan pergerakan untuk orang dan barang 

adalah sebagai berikut : 

a. Trip Production untuk perjalanan manusia 

 Pendapatan 

 Pemilikan kendaraan 

 Struktur rumah tangga 

 Ukuran rumah tangga 

 Nilai tanah 

 Kepadatan daerah pemukiman 

 Aksebilitas  

b.  Trip Attraction untuk pergerakan manusia. 
Luas lantai unuk kegiatan industri, 

komersial, perkantoran, pertokoan, 

pelayanan. 

c.   Trip  Production  dan  Trip Attraction untuk     

     pergerakan barang 

 Jumlah lapangan pekerjaan, jumlah 
tempat pemasaran, luas tiap industri. 

 

Pemodelan yang digunakan dalam bangkitan 
pergerakan dibagi menjadi dua bagian yaitu  

 Model analitis (Regresi) ; Model kategori. 
 

MODEL INTERAKSI SPASIAL TRANSPORTASI 

BARANG 

Model Black (1972) merupakan salah satu model 

gravity yang memberikan rumusan jumlah volume 

total transportasi barang menurut jenis komoditi 

yang diangkut dari suatu tempat ke tempat lainya, 

sebagai berikut (Persamaan 2.2)                                   

ik
idk

S .
T =  

.

dk id

dk id

D f

D f
                        .... (1) 

Dengan : 

Tidk  = Jumlah komoditi k yang diproduksi di 

daerah i dan dikirim ke daerah j 

Sik  = Jumlah total pengiriman komoditi k dari 

daerah i 

Ddk = Jumlah total permintaan komoditi k di 

daerah j 

Fid = Faktor Friksi/hambatan (=1/dij
λ ) 

did = jarak dari i ke j 

λ = parameter 

 

MODEL GRAVITY (GR) 

Dalam Tamin 2000, Metode sintetis (interaksi 

spasial) yang paling terkenal dan sering digunakan 

adalah Model Gravity (GR) karena sangat 

sederhana sehingga mudah dimengerti dan 

digunakan. Model ini menggunakan konsep gravity 

yang diperkenalkan oleh Newton pada tahun 1686 

yang dikembangkan dari analogi hukum gravitasi. 

          
2

.
. i d

id

id

m m
F G

d
      ........ (2) 

dengan G adalah konstanta gravitasi.     

Dalam ilmu geografi, gaya dapat dianggap sebagai 

pergerakan antara dua daerah; sedangkan massa 

dapat digantikan dengan peubah seperti populasi 

atau bangkitan dan tarikan pergerakan, serta jarak, 

waktu, atau biaya sebagai ukuran aksesibilitas 

(kemudahan). Jadi, untuk keperluan transportasi, 

model GR dinyatakan sebagai: 

           
2

.
. i d

id

id

O O
T k

d
                 ..... (3) 

 dengan k adalah konstanta .                      

Jadi, dalam bentuk matematis, model GR dapat 

dinyatakan sebagai :   

         id i d i d id= O .D .A .B . f (C )T  ....(4)                  

Persamaan di atas dipenuhi jika digunakan 

konstanta Ai dan Bd, yang terkait dengan setiap 
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zona bangkitan dan tarikan. Konstanta itu disebut 

faktor penyeimbang :  

                                  
1

( )
i

d d id

d

A
B D f




           

 dan            
1

( )
d

i i id

i

B
AO f




                    

                                                            ............(5) 

MODEL UCGR  

Model ini sedikitnya mempunyai satu batasan, yaitu 

total pergerakan yang dihasilkan harus sama 

dengan total pergerakan yang diperkirakan dari 

tahap bangkitan pergerakan. Model ini bersifat 

tanpa-batasan, dalam arti bahwa model tidak 

diharuskan menghasilkan total yang sama dengan 

total pergerakan dari dan ke setiap zona yang 

diperkirakan oleh tahap, bangkitan pergerakan.  

Model tersebut dapat dituliskan sebagai: :  

       Tid = Oi . Dd . Ai . Bd . f (Cid)        ..... (6)                                     

Dengan : 

     Ai = 1 untuk seluruh i dan Bd = 1 untuk seluruh d. 

 

Model PCGR  

Dalam model ini, total pergerakan global hasil 

bangkitan pergerakan harus sama dengan total 

pergerakan yang dihasilkan dengan pemodelan, 

begitu juga, bangkitan pergerakan yang dihasilkan 

model harus sama dengan hasil bangkitan 

pergerakan yang diinginkan. Akan tetapi, tarikan 

pergerakan tidak perlu sama. Untuk jenis ini, model 

yang digunakan persis sama dengan persamaan 

(4), tetapi dengan syarat batas yang berbeda, 

adalah :  

Bd = 1 untuk seluruh d dan  

1

( )
i

d d id

d

A
B D f




 untuk        

            seluruh i                         ... (7) 

 

Fungsi Hambatan 

Fungsi Hambatan Pangkat   

 = ( )id idf C C   

Fungsi Hambatan Eksponential Negatif 

 = ( ) idC

idf C e


  

 

Fungsi Hambatan Tanner 

 = ( ) . idC

id idf C C e
   

 

 

UJI MODEL 

Uji Korelasi 

Koefisien korelasi adalah suatu tolok ukur seberapa 

keeratan hubungan antar variabel dalam Model. 

Koefisien korelasi persamaan regresi linier 

sederhana adalah sbb: 

1 1 1

2 2

2 2

1 1 1 1

( ) ( ). ( )

( ) ( ) . ( ) ( )

N N N

i i i i

i i i

N N N N

i i i i

i i i i

N X Y X Y

r

X X N Y Y

  

   




      

       
         

  

   

 

UJi Determinasi 

2

2 1 1

2

1

1 1

ˆ( )

1
ˆ( )

N N

id id

i d

N N

id

i d

T T

R

T T

i d

 

 



 








 

 

 

Ilustrasi Matrik Sebaran Pergerakan 

 

Zona 1 2 3 … N Oi 

1 T11 T12 T13 … T1N O1 

2 T21 T22 T23 … T2N O2 

3 T31 T32 T33 … T3N O3 

…
 

…
 

…
 

…
 

… …
 

…
 

N TN1 TN2 TN3 … TNN ON 

Dd D1 D2 D3 … DN T 

                                               Sumber : Tamin, 2000 

 

Kalibrasi Model Gravity 

Kalibrasi Model Gravity Metode Regresi Linier 

dengan fungsi hambatan eksponential negative. 

Metode kalibrasi dengan analisa regresi linear 

untuk mencari parameter model dilakukan melalui 

tahapan pada persamaan berikut  (Tamin, 2000) : 
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exp
. . .

exp log
. . .

log log . . .

log log . . .

id
id

i d i d

id
e id e

i d i d

id e id i d i d

e id e i d i d id

T
C

A B O D

T
log C

A B O D

C T e A B O D

T A B O D C









 

 
   

 

  

 

 

 

Dengan Trasnformasi linier maka : loge Tid = Yi dan 

Cid = Xi 

1 1 1

2

2

1 1

( . ) ( ). ( )

( ) ( )

N N N

i i i i

i i i

N N

i i

i i

N X Y X Y

B

N X X

A Y BX

   

 



  
 

  
 

 

  

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan pada penelitian model sebaran 

pergerakan suatu wilayah yang sangat luas yang 

banyak dipengaruhi faktor–faktor guna lahan pada 

masing–masing zona memerlukan banyak data dan 

informasi yang sangat kompleks untuk 

keakuratannya. Studi Pemodelan sebaran 

pergerakan menggunakan data sekunder karena 

data yang tidak cukup atau dengan hasil yang tidak 

terlu dipermasalahkan untuk kajian jangka panjang. 

Sehingga untuk mensederhanakan digunakan 

Model UCGR karena perkembangan zona – zona 

atau kota dala provinsi Jawa Tengah sangat cepat 

perkembanganya. 

 

Penentuan Variabel Model Bangkitan dan 

Tarikan  

Variabel Dependen 

Y1 = Oi =  Bangkitan Pergerakan Komoditas Barang     

                Pokok dan Strategis 

Y2 = Dd = Tarikan Pergerakan Komoditas Barang   

                Pokok dan Strategis 

Variabel Independen 

X1 = PDRB kabupaten dan kota di Jawa Tengah  

        dengan tingkat pertumbuhannya  

X2 = Jumlah Penduduk kabupaten dan kota di Jawa  

        Tengah dengan tingkat pertumbuhannya 

X3 = Komoditas barang pokok dan strategis 

Sektor komoditas barang pokok dan strategis 

didefinisikan dari Input – Output beberapa sektor 

komoditas yang masuk dalam kelompok barang 

komoditas pokok dan strategis yang ditentukan 

berdasarkan ketentuan MP3EI. Sektor tersebut 

meliputi barang bahan kebutuhan  pokok dan hasil–

hasil industri strategis yang ada di provinsi jawa 

tengah yang ekivalen dengan sector komoditas 

Nasional. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Model Bangkitan Pergerakan Barang Pokok dan 

Strtegis 

Proyeksi Parameter Sosio Ekonomi 

Terdapat dua metoda proyeksi variabel sosio-

ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Proyeksi berdasarkan kecenderungan (trend), 

yaitu berdasarkan kecenderungan historis 

perkembangan parameter sosio ekonomi. 

Dengan anggapan bahwa tingkat pertumbuhan 

pada masa yang akan datang sama dengan 

yang lalu, maka dapat diketahui besarnya 

parameter sosio-ekonomi pada masa datang 

dengan tingkat pertumbuhan tersebut 

2. Proyeksi berdasarkan pola yang ingin dituju, 

yaitu berdasarkan arah pembangunan yang 

ingin dicapai, umumnya prediksi ini dikaitkan 

dengan rencana penataan ruang dan strategi 

pengembangan ekonomi dalam RTRW dan 

rancangan MP3EI. 

 

Bangkitan/tarikan perjalanan pada masa yang akan 

datang dapat diprediksi dengan menggunakan 

metode regresi linear berdasarkan pada beberapa 

variabel – variable sosial ekonomi. Wilayah studi 

dibagi ke dalam zona-zona. Sesuai dengan asumsi 

dalam pemodelan transportasi yaitu bahwa 

pergerakan mulai dan berakhir dari/ke suatu titik 

dalam zona yang biasa disebut sebagai pusat zona 

(zone centroid). Sedangkan penentuan sistem zona 

(termasuk batas-batasnya) didasarkan kepada 

sistem batas administratif (Kabupaten dan Kota). 

Hal ini dilakukan mengingat kebanyakan data yang 

tersedia didasarkan kepada batas-batas 

administratif, khususnya data statistik. Pembagian 

zona tersebut didefinisikan dari jumlah kabupaten 

dan kota yang ada di Jawa Tenga
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Diagram alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

Analisis Korelasi 

Analisis Regresi Berganda 

Model Bangkitan dan Tarikan Pergerakan Terpilih 

Uji signifikansi Model 

Data 
1. Jumlah Populasi Penduduk  

2. PDRB Zona dalam tahun series 
3. Input – Output Komoditas Barang 

Pokok dan Strategis 

4.    MAT Barang Pokok dan Strategis 
pada tahun pengamatan  

5.    MAT Biaya Pergerkan 

Kompilasi Data 

UJi Validitas dan 

Reliabilitas Data 

Penentuan Variabel  Dependen dan Independen 

tidak 

Ya 

tidak 

Ya 

Penyusunan Matrik Pergerakan (MAT) 

Selesai 

Mulai 

Memodelkan Bangkitan  Pergerakan Kawasan Pendidikan kota 

Demak 

Penentuan Pertumbuhan zona berdasarkan 

Pertumbuhan PDRB  

Iterasi  

Matrik Konvergen 

Tidak 

MAT Pergerakan 

Terpilih  

Kalibrasi Model MAT 

Tidak 

Ya 
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1. Untuk Bangkitan Pergerakan : 

Dengan Persamaan Regresi   

Ln Oi = 26.0 + 0.131 Ln X1 – 0.016 Ln X2+ 0.743 Ln X3                                

Dengan :  

Oi  = Bangkitan Barang Pokok dan Strategis 

X1 = PDRB 

X2 = Penduduk 

X3 = Output Komoditas Barang Pokok dan   

Strategis 

S = 0.264964   

R-Sq = 78.8% 

R-Sq(adj) = 76.7% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Grafik 1.Uji Validasi  dan Uji Asumsi Regresi Berganda Bangkitan Pergerakan Barang Pokok dan Strategis 

 

2. Untuk Tarikan Pergerakan  

Dengan Persaman Regresi Berganda :  

                                      Ln Dd  = 49.5 + 0.131 Ln X1 - 0.012 Ln X2 + 1.43 Ln X3                           

Dengan :  

X1 = PDRB 

X2 = Penduduk 

X3 = Input Komoditas Barang Pokok dan   

Strategis 

S = 0.390771    

R-Sq = 85.5%   

 R-Sq(adj) = 84.1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Grafik 2. Uji Validasi  dan Uji Asumsi Regresi Berganda Tarikan Pergerakan Barang Pokok dan Strategis 
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Model Grafity Oportunity (GO) 

Model Tanpa Batasan UCGR 

Model UCGR ini sedikitnya mempunyai 1 (satu) batasan, yaitu total pergerakan yang dihasilkan harus sama 

dengan total pergerakan yang diperkirakan dari tahap bangkitan pergerakan. Model UCGR bersifat tanpa 

batasan, dengan arti model yang dihasilkan tidak harus sama dengan total pergerakan dari dank e zona yang 

diperkirakan oleh tahapan bangkitan pergerakan. Model tersebiut dapat di rumuskan pada persamaan : Tamin, 

2000 

. . . . ( )id i i d d idT O A B D f C
 

konstanta faktor penyeimbang dari bangkitan dan tarikan adalah disebutkan pada persamaan :
 

1

1

( . . ( )
i N

d d id

d

A

B D f C





     ; 

1

1

( . . ( )
d N

i i id

i

B

A O f C





 

Fungsi Hambatan eksponential Negatif 

 1

1 1 11 2 2 12 5 5 15

1

. .exp( ) . .exp( ) ... . .exp( )
A

B D C B D C B D C  


     
 

Dari persamaan model bangkitan dan tarikan yang dihasilkan maka dapat ditentukan nilai bangkitan dan tarikan  

masing – masing zona internal regional yang di di notasikan Oi dan Dd 

Selanjutnya perhitungan dilakukan dengan metode komputasi untuk mencari parameter β sehingga didapat 

persamaan : 

 

Tabel.  Model Sebaran Pergerakan Hasil Analisa Model UCGR 

No. 
Jenis Sebaran Pergerakan Sektor 

Komoditas 

Fungsi Hanbatan Eksponential Model Matematis 

α β r R2 Y = Tid 

1 Barang Pokok dan Strategis -0.7 1.02 0.968 0.938 Ln Y= -0.7 + 1.02 X 

       Sumber : Hasil Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 Gambar 4.  Model Sebaran Pergerakan Tid 

Ln Y = -0.7 + 1.02 x  
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Dari Hasil Komputasi MAT yang diprediksi di tunjukkan bangktan dan tarikan pada masing masing zona tersebut. 

Dalam visualisasi dipilih bangkitan dan tarikan yang terbesar, terkecil dan kota semarang sebagai ibu kota 

provinsi, ditunjukkan pada gambar masing – masing dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bangkitan antar zona terkecil sedang  dan terbesar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tarikan antar zona terkecil sedang  dan terbesar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data, studi pemodelan 

sebaran pergerakan barang pokok dan strategis 

internal regional di provinsi Jawa Tengah sebagai 

berikut : 

1. Sebaran pergerakan barang pokok dan 

strategis sangat di pengaruhi tingkat 

perkembangan sektor komoditas kelompol 

kategori barang bahan pokok 

2. Bangkitan dan Tarikan pergerakan barang 

pokok dan strategis mempunyai korelasi 

dengan PDRB masing – masing zona di 

wilayah internal regional provinsi Jawa Tengah. 

3. Model Bangkitan Pergerakan Ln Oi = 26.0 + 

0.131 Ln X1 – 0.016 Ln X2+ 0.743 Ln X3  dan 

Model Tarikan Pergerakan Ln Dd  = 49.5 + 

0.131 Ln X1 - 0.012 Ln X2 + 1.43 Ln X3     

dengan faktor dominan variabel output 

komoditas barang pokok dan strategis 

4. Model Sebaran Pergerakan adalah Ln Y (Tid) = 

- 0.7 + 1.02 

5. Bahwa sebaran Pergerakan barang pkok dan 

strategis mempunyai kecenderungan frekuensi 

pergerakan  didominasi pergerakan antar zona 

dengan jarak terpendek.   
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Tabel. Matrik Asal - Tujuan Pergerakan Barang Model UCGR Hasil Analisis 

No. 

Asal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

oi Oi Ai 

Tujuan C
ila

ca
p 

B
an

yu
m

a

s 

P
ur

ba
lin

g

ga
 

B
an

ja
rn

e

ga
ra

 

K
eb

um
en

 

P
ur

w
or

ej

o 

W
on

os
ob

o 

M
ag

el
an

g 

B
oy

ol
al

i 

K
la

te
n 

S
uk

oh
ar

j

o 

W
on

og
iri

 

K
ar

an
ga

n

ya
r 

S
ra

ge
n 

G
ro

bo
ga

n 

B
lo

ra
 

R
em

ba
ng

 

P
at

i 

K
ud

us
 

Je
pa

ra
 

D
em

ak
 

S
em

ar
an

g 

T
em

an
gg

un
g 

K
en

da
l 

B
at

an
g 

P
ek

al
on

g

an
 

P
em

al
an

g 

T
eg

al
 

B
re

be
s 

K
ot

a 

M
ag

el
an

g 

K
ot

a 

S
ur

ak
ar

ta
 

K
ot

a 

S
al

at
ig

a 

K
ot

a 

S
em

ar
an

g 
K

ot
a 

P
ek

al
on

g

an
 

K
ot

a 

T
eg

al
 

1 Cilacap 0 8E+06 3E+06 1E+06 3E+06 1E+06 9E+05 2E+06 6E+05 1E+06 7E+05 5E+05 5E+05 7E+05 1E+06 5E+05 4E+05 6E+05 6E+05 7E+05 8E+05 1E+06 1E+06 6E+05 6E+05 2E+06 1E+06 4E+06 2E+06 2E+05 5E+05 1E+05 1E+06 3E+05 3E+05 41276478 41276478 1.00 

2 Banyumas 9E+06 0 9E+06 2E+06 4E+06 1E+06 1E+06 2E+06 4E+05 9E+05 7E+05 8E+05 4E+05 5E+05 8E+05 3E+05 2E+05 6E+05 5E+05 7E+05 8E+05 9E+05 8E+05 7E+05 5E+05 2E+06 2E+06 5E+06 2E+06 1E+05 3E+05 97176 1E+06 3E+05 3E+05 52195498 52195498 1.00 

3 Purbalingga 2E+06 5E+06 0 1E+06 2E+06 5E+05 9E+05 1E+06 4E+05 6E+05 3E+05 4E+05 3E+05 3E+05 5E+05 2E+05 2E+05 3E+05 3E+05 4E+05 4E+05 6E+05 6E+05 4E+05 2E+05 2E+06 6E+05 2E+06 1E+06 72648 2E+05 51634 6E+05 1E+05 1E+05 27293058 27293058 1.00 

4 Banjarnegara 2E+06 3E+06 2E+06 0 8E+05 3E+06 3E+06 1E+06 4E+05 2E+06 9E+05 7E+05 9E+05 8E+05 8E+05 3E+05 2E+05 6E+05 4E+05 6E+05 6E+05 8E+05 1E+06 4E+05 3E+05 2E+06 8E+05 1E+06 9E+05 1E+05 6E+05 79594 1E+06 1E+05 1E+05 32753137 32753137 1.00 

5 Kebumen 3E+06 5E+06 2E+06 1E+06 0 2E+06 3E+06 2E+06 5E+05 1E+06 5E+05 5E+05 4E+05 6E+05 1E+06 4E+05 3E+05 6E+05 6E+05 5E+05 7E+05 7E+05 1E+06 8E+05 5E+05 2E+06 5E+05 2E+06 6E+05 2E+05 2E+05 1E+05 1E+06 1E+05 1E+05 36189774 36189774 1.00 

6 Purworejo 1E+06 1E+06 6E+05 2E+06 3E+06 0 6E+05 3E+06 5E+05 1E+06 1E+06 5E+05 3E+05 4E+05 7E+05 3E+05 1E+05 6E+05 3E+05 5E+05 6E+05 7E+05 1E+06 5E+05 3E+05 9E+05 3E+05 1E+06 7E+05 2E+05 3E+05 87990 1E+06 74862 90031 24855857 24855857 1.00 

7 Wonosobo 9E+05 1E+06 1E+06 2E+06 2E+06 4E+05 0 3E+06 4E+05 4E+05 4E+05 4E+05 2E+05 4E+05 8E+05 3E+05 3E+05 7E+05 3E+05 6E+05 6E+05 9E+05 2E+06 7E+05 3E+05 2E+06 6E+05 1E+06 5E+05 1E+05 3E+05 2E+05 1E+06 87168 78073 26167843 26167843 1.00 

8 Magelang 1E+06 2E+06 1E+06 1E+06 2E+06 2E+06 2E+06 0 3E+06 3E+06 1E+06 1E+06 1E+06 8E+05 1E+06 5E+05 5E+05 9E+05 9E+05 8E+05 1E+06 3E+06 4E+06 2E+06 7E+05 8E+05 1E+06 1E+06 9E+05 1E+06 6E+05 6E+05 3E+06 4E+05 2E+05 48056470 48056470 1.00 

9 Boyolali 7E+05 6E+05 3E+05 3E+05 6E+05 5E+05 4E+05 4E+06 0 3E+06 2E+06 2E+06 2E+06 2E+06 1E+06 3E+05 3E+05 7E+05 5E+05 8E+05 1E+06 1E+06 4E+05 1E+06 5E+05 5E+05 6E+05 7E+05 5E+05 1E+05 2E+06 6E+05 2E+06 1E+05 78165 34171353 34171353 1.00 

10 Klaten 1E+06 1E+06 4E+05 2E+06 9E+05 8E+05 3E+05 3E+06 2E+06 0 2E+06 2E+06 2E+06 1E+06 1E+06 3E+05 3E+05 8E+05 4E+05 7E+05 1E+06 1E+06 5E+05 6E+05 3E+05 6E+05 7E+05 8E+05 1E+06 1E+05 2E+06 3E+05 1E+06 1E+05 1E+05 33150772 33150772 1.00 

11 Sukoharjo 7E+05 4E+05 3E+05 6E+05 4E+05 1E+06 3E+05 9E+05 2E+06 2E+06 0 2E+06 3E+06 2E+06 5E+05 2E+05 2E+06 6E+05 4E+05 4E+05 4E+05 9E+05 4E+05 5E+05 3E+05 4E+05 4E+05 6E+05 4E+05 67304 4E+06 2E+05 8E+05 76054 86634 29706365 29706365 1.00 

12 Wonogiri 6E+05 5E+05 3E+05 6E+05 5E+05 6E+05 4E+05 1E+06 2E+06 2E+06 2E+06 0 2E+06 2E+06 7E+05 3E+05 2E+05 5E+05 5E+05 6E+05 7E+05 8E+05 5E+05 5E+05 3E+05 5E+05 6E+05 6E+05 8E+05 2E+06 2E+06 2E+05 9E+05 1E+05 1E+05 25625017 25625017 1.00 

13 Karanganyar 5E+05 4E+05 3E+05 6E+05 4E+05 5E+05 3E+05 1E+06 2E+06 2E+06 3E+06 2E+06 0 2E+06 2E+06 2E+06 2E+06 2E+06 2E+06 2E+06 1E+06 1E+06 2E+06 2E+06 1E+06 1E+06 1E+06 2E+06 1E+06 2E+06 2E+06 2E+06 2E+06 1E+06 2E+06 52911189 52911189 1.00 

14 Sragen 7E+05 5E+05 2E+05 6E+05 6E+05 5E+05 5E+05 9E+05 1E+06 2E+06 1E+06 2E+06 2E+06 0 8E+05 3E+05 3E+05 4E+05 4E+05 5E+05 7E+05 1E+06 4E+05 5E+05 3E+05 5E+05 5E+05 6E+05 5E+05 88719 2E+06 1E+05 8E+05 1E+05 79253 23179206 23179206 1.00 

15 Grobogan 1E+06 1E+06 6E+05 7E+05 1E+06 6E+05 8E+05 2E+06 1E+06 8E+05 5E+05 1E+06 8E+05 9E+05 0 2E+06 5E+05 2E+06 2E+06 8E+05 7E+06 2E+06 7E+05 2E+06 7E+05 8E+05 1E+06 1E+06 9E+05 1E+05 5E+05 3E+05 4E+06 2E+05 2E+05 41522088 41522088 1.00 

16 Blora 5E+05 3E+05 2E+05 3E+05 3E+05 3E+05 2E+05 6E+05 4E+05 3E+05 2E+05 3E+05 3E+05 2E+05 2E+06 0 1E+06 1E+06 7E+05 1E+06 9E+05 6E+05 3E+05 4E+05 3E+05 4E+05 6E+05 5E+05 6E+05 42564 2E+05 60158 1E+06 92398 95955 17994877 17994877 1.00 

17 Rembang 4E+05 4E+05 2E+05 2E+05 3E+05 2E+05 2E+05 5E+05 3E+05 4E+05 1E+06 3E+05 2E+05 3E+05 6E+05 2E+06 0 2E+06 9E+05 5E+05 8E+05 4E+06 2E+05 5E+05 3E+05 2E+05 4E+05 3E+05 3E+05 29794 1E+05 64608 9E+05 75621 54281 20008901 20008901 1.00 

18 Pati 7E+05 8E+05 4E+05 4E+05 7E+05 6E+05 4E+05 1E+06 7E+05 7E+05 5E+05 6E+05 6E+05 5E+05 2E+06 2E+06 2E+06 0 4E+06 2E+06 4E+06 1E+06 6E+05 2E+06 6E+05 7E+05 7E+05 8E+05 1E+06 85059 3E+05 2E+05 3E+06 2E+05 1E+05 35202529 35202529 1.00 

19 Kudus 4E+05 4E+05 3E+05 3E+05 6E+05 4E+05 4E+05 7E+05 5E+05 5E+05 3E+05 5E+05 3E+05 3E+05 3E+06 8E+05 8E+05 4E+06 0 5E+06 3E+06 7E+05 5E+05 8E+05 5E+05 4E+05 5E+05 7E+05 5E+05 61469 2E+05 2E+05 2E+06 1E+05 85541 28205762 28205762 1.00 

20 Jepara 8E+05 7E+05 4E+05 4E+05 6E+05 4E+05 4E+05 8E+05 6E+05 7E+05 4E+05 5E+05 6E+05 6E+05 8E+05 1E+06 5E+05 1E+06 4E+06 0 3E+06 1E+06 5E+05 1E+06 5E+05 9E+05 8E+05 9E+05 9E+05 1E+05 4E+05 2E+05 3E+06 2E+05 2E+05 29318367 29318367 1.00 

21 Demak 7E+05 6E+05 5E+05 6E+05 8E+05 7E+05 5E+05 1E+06 1E+06 9E+05 6E+05 8E+05 5E+05 5E+05 9E+06 8E+05 9E+05 3E+06 3E+06 2E+06 0 1E+06 7E+05 2E+06 6E+05 5E+05 8E+05 1E+06 9E+05 1E+05 4E+05 2E+05 5E+06 2E+05 2E+05 42424205 42424205 1.00 

22 Semarang 7E+05 1E+06 4E+05 5E+05 1E+06 7E+05 8E+05 2E+06 2E+06 1E+06 7E+05 1E+06 7E+05 7E+05 1E+06 6E+05 5E+06 1E+06 8E+05 1E+06 9E+05 0 2E+06 3E+06 6E+05 6E+05 1E+06 7E+05 1E+06 2E+05 6E+05 7E+05 5E+06 3E+05 1E+05 40038251 40038251 1.00 

23 Temanggung 6E+05 1E+06 4E+05 8E+05 1E+06 9E+05 2E+06 5E+06 5E+05 4E+05 3E+05 6E+05 4E+05 5E+05 7E+05 3E+05 2E+05 8E+05 4E+05 6E+05 8E+05 2E+06 0 5E+05 3E+05 9E+05 7E+05 9E+05 6E+05 4E+05 2E+05 2E+05 2E+06 82924 57711 26654470 26654470 1.00 

24 Kendal 6E+05 6E+05 4E+05 6E+05 6E+05 6E+05 6E+05 1E+06 7E+05 8E+05 4E+05 7E+05 5E+05 4E+05 2E+06 6E+05 4E+05 1E+06 8E+05 1E+06 2E+06 3E+06 7E+05 0 9E+05 1E+06 1E+06 9E+05 1E+06 47434 2E+05 2E+05 4E+06 4E+05 2E+05 29436786 29436786 1.00 

25 Batang 7E+05 7E+05 2E+05 3E+05 4E+05 3E+05 4E+05 8E+05 3E+05 5E+05 3E+05 4E+05 3E+05 3E+05 9E+05 3E+05 2E+05 5E+05 4E+05 5E+05 7E+05 9E+05 2E+05 1E+06 0 3E+06 3E+06 1E+06 2E+06 42891 2E+05 1E+05 1E+06 2E+06 3E+05 24372297 24372297 1.00 
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26 Pekalongan 2E+06 2E+06 4E+05 2E+06 2E+06 8E+05 1E+06 1E+06 8E+05 7E+05 4E+05 4E+05 5E+05 4E+05 7E+05 4E+05 2E+05 6E+05 5E+05 1E+06 8E+05 8E+05 8E+05 1E+06 2E+06 0 3E+06 3E+06 2E+06 1E+05 2E+05 1E+05 1E+06 1E+06 4E+05 34430058 34430058 1.00 

27 Pemalang 1E+06 2E+06 4E+05 7E+05 7E+05 4E+05 7E+05 1E+06 7E+05 8E+05 4E+05 4E+05 3E+05 4E+05 9E+05 5E+05 3E+05 9E+05 7E+05 9E+05 1E+06 1E+06 4E+05 1E+06 3E+06 5E+06 0 1E+07 6E+06 80128 2E+05 1E+05 1E+06 9E+05 1E+06 47777021 47777021 1.00 

28 Tegal 4E+06 4E+06 6E+05 1E+06 2E+06 9E+05 2E+06 1E+06 7E+05 7E+05 5E+05 6E+05 5E+05 7E+05 9E+05 4E+05 3E+05 8E+05 5E+05 8E+05 1E+06 9E+05 9E+05 1E+06 1E+06 3E+06 1E+07 0 3E+06 1E+05 3E+05 1E+05 1E+06 6E+05 3E+06 53104892 53104892 1.00 

29 Brebes 1E+06 2E+06 6E+05 8E+05 6E+05 7E+05 5E+05 1E+06 5E+05 8E+05 5E+05 7E+05 6E+05 7E+05 9E+05 6E+05 4E+05 8E+05 6E+05 1E+06 8E+05 1E+06 6E+05 1E+06 2E+06 3E+06 5E+06 1E+07 0 94435 4E+05 2E+05 1E+06 5E+05 3E+06 46602179 46602179 1.00 

30 

Kota 

Magelang 
1E+05 2E+05 56137 1E+05 2E+05 3E+05 1E+05 2E+06 83349 2E+05 67304 1E+06 90328 92944 1E+05 39904 33766 1E+05 79548 1E+05 1E+05 2E+05 4E+05 69569 64336 96139 87760 1E+05 85850 0 38666 9484 2E+05 15481 10947 6802487 6802487 1.00 

31 

Kota 

Surakarta 
3E+05 3E+05 2E+05 6E+05 3E+05 3E+05 2E+05 9E+05 2E+06 2E+06 3E+06 2E+06 4E+06 2E+06 4E+05 2E+05 1E+05 4E+05 2E+05 5E+05 4E+05 7E+05 3E+05 2E+05 2E+05 3E+05 3E+05 3E+05 3E+05 38666 0 1E+05 6E+05 76926 41534 23672169 23672169 1.00 

32 Kota Salatiga 1E+05 1E+05 72896 83573 98997 65992 1E+05 7E+05 7E+05 3E+05 3E+05 2E+05 2E+05 2E+05 2E+05 80210 61531 2E+05 1E+05 2E+05 3E+05 8E+05 2E+05 2E+05 71902 1E+05 86974 1E+05 1E+05 8926 1E+05 0 4E+05 31078 18611 6726027 6726027 1.00 

33 

Kota 

Semarang 
1E+06 1E+06 7E+05 7E+05 1E+06 9E+05 8E+05 2E+06 2E+06 1E+06 8E+05 1E+06 1E+06 1E+06 5E+06 7E+05 7E+05 3E+06 2E+06 3E+06 6E+06 6E+06 1E+06 4E+06 1E+06 9E+05 1E+06 9E+05 1E+06 2E+05 8E+05 3E+05 0 3E+05 2E+05 53953722 53953722 1.00 

34 

Kota 

Pekalongan 
2E+05 3E+05 2E+05 88749 1E+05 78265 81720 4E+05 2E+05 1E+05 76054 1E+05 1E+05 85550 2E+05 1E+05 59701 2E+05 1E+05 2E+05 3E+05 3E+05 1E+05 4E+05 2E+06 8E+05 8E+05 4E+05 8E+05 12789 58464 32429 4E+05 0 87316 9891662 9891662 1.00 

35 KotaTegal 2E+05 3E+05 1E+05 2E+05 94844 67523 1E+05 2E+05 92821 1E+05 62376 2E+05 72547 75290 2E+05 69088 51567 2E+05 72710 2E+05 1E+05 1E+05 61318 1E+05 3E+05 4E+05 8E+05 3E+06 4E+06 7006 37381 15374 2E+05 1E+05 0 11278412 11278412 1.00 

dd 4E+07 5E+07 3E+07 3E+07 3E+07 2E+07 3E+07 5E+07 3E+07 3E+07 3E+07 3E+07 3E+07 2E+07 4E+07 2E+07 2E+07 3E+07 3E+07 3E+07 4E+07 4E+07 3E+07 3E+07 2E+07 4E+07 5E+07 6E+07 4E+07 8E+06 2E+07 8E+06 5E+07 1E+07 1E+07 1.12E+09     

Dd 4E+07 5E+07 3E+07 3E+07 3E+07 2E+07 3E+07 5E+07 3E+07 3E+07 3E+07 3E+07 3E+07 2E+07 4E+07 2E+07 2E+07 3E+07 3E+07 3E+07 4E+07 4E+07 3E+07 3E+07 2E+07 4E+07 5E+07 6E+07 4E+07 8E+06 2E+07 8E+06 5E+07 1E+07 1E+07   1.12E+09   

Bd 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00     1.00 

Sumber : Hasil Analisa 

                                      


